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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan tingkat 

pertumbuhan aset perusahaan terhadap environmental disclosure dengan 

environmental performance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

variabel sekunder yang di dapat dari www.idx.co.id.Populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 57 perusahaan pertambangan yang 

terdaftar sebagai anggota PROPER yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2016. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yaitu 

menggunakan metode purposive sampling. Alat uji yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji F, uji 

t dan moderated regression analysis. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu yaitu program SPSS 23.0 (Statistical Product and Service 

Solution). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

profitabilitas dan tingkat pertumbuhan aset perusahaan (ukuran perusahaan) 

terhadap environmental disclosure dengan environmental performance sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang menikuti program 

PROPER dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2016, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

http://www.idx.co.id/
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1. Profitabilitas yang diukur menggunakan ROE (Return on Equity) tidak 

berpengaruh terhadap environmental disclosure (pengungkapan 

lingkungan). Dengan demikian menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak. Hal ini dpat dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,066 lebih 

besar dari 0,05 (0,066 > 0,05). 

2. Tingkat pertumbuhan aset perusahaan (ukuran perusahaan) yang diukur 

menggunakan total aset berpengaruh signifikan terhadap environmental 

disclosure (pengungkapan lingkungan). Dengan demikian menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini dibukikan dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0,046 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,046 < 0,05). 

3. Environmental Performance (kinerja lingkungan) memoderasi pengaruh 

hubungan antara profitabilitas terhadap environmental disclosure 

(pengungkapan lingkungan). Dengan demikian menunjukkan bahwa 

environmental performance sebagai variabel moderasi dapat menjadi 

variabel bebas yang dapat mempengaruhi environmental disclosure 

(pengungkapan lingkungan). 

4. Environmental Performance (kinerja lingkungan) memoderasi pengaruh 

hubungan antara tingkat pertumbuhan aset perusahaan terhadap 

environmental disclosure (pengungkapan lingkungan). Dengan demikian 

menunjukkan bahwa environmental performance sebagai variabel moderasi 

dapat menjadi variabel bebas yang dapat mempengaruhi environmental 

disclosure (pengungkapan lingkungan). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini memiliki keterbatasan-

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti. Oleh karena itu, keterbatasan-

keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Terdapat unsur secara subjektivitas peneliti dalam menentukan variabel 

dependen yaitu environmental disclosure (pengungkapan lingkungan), 

sehingga dalam menilai masing-masing indikator yang sama dapat 

menghasilkan asumsi yang berbeda-beda antar peneliti. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai dari pengungkapan lingkungan pada suatu 

perusahaan memiliki nilai pengungkapan yang berbeda dengan peneliti 

lainnya. 

2. Jumlah sampel yang dilakukan pada penelitian ini sebanyak 18 perusahaan, hal 

tersebut dikarenakan masih banyak perusahaan yang belum mengikuti program 

PROPER dari Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) dan adanya kesulitan 

dalam memperoleh data laporan tahunan (annual report) yang lengkap pada 

suatu perusahaan. 

3. Dalam penelitian ini, terdapat data outlier sehingga hasil penelitian yang 

dicapai kurang maksimal dari yang diharapkan oleh peneliti. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran 

yang diberikan dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan dalam pengungkapan lingkungan hidup 

(environmental disclosure) lebih difokuskan lagi untuk melihat laporan 

berkelanjutan (sustainability report) kepada perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian dalam menilai dan mengukur pengungkapan lingkungan hidup  

(environmental disclosure) yang diungkapkan pada setiap perusahaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 

penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar lebih baik lagi dalam menentukan 

kriteria sampel agar tidak perlu melakukan proses outlier data yang terlalu 

banyak sehingga dapat menyebabkan hasil yang kurang maksimal. 
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